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LATAR BELAKANG

Bertambah a populasj penduduk d1 Yogyakarta membuat 8 -
kebutuhan hu 1an semakm [ mening kat secara esat u la. o
hususnya Kawasan, Kal iwaru yang m mem1 iki . B L,
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awasan Kaliwaru. Pertumb membuat ——— E N N/
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membuat mas¥arakat membuat hunian d gngan lahan seadanya manTUL 2]
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\Bert}l]kal berba51s pro ram konsolida$i tanah vertikal se agagl altuKﬁ%}vwgu Jnemilik 3 KW
penanggul angan tertatanya Kawasan Kaliwaru. Den an Y milili Kawasan vane palin
mengginak am un Vert1ka1 seba al uman maka t1 Focil diantara 3 RW laircrs dac
akart ema cai lahaph P{a % ampunig vert1 al Kahwaru il merduduk vane calin
mem1 iki 6 antal da anta an Ang, antai 1 digunakan i, il S W Lae 5
untu 1p ace (toko, aB{a %{ tem at yermain Rt N el T B o

us ofa, ruallgg esehatan Sedan kan lantal ) sampai lantai 6 o B EE Ty
dar 1war%una an sebagai humanu uk warga Kaliwaru. Warga S N

STRENGTH

-Masih ada sumber mata air yang bersih
-Banyak nya potensi yang dapat dikembangkan

-Lokasi yang strategis, fasilitas yang memadai, dekat dengan akses jalan ringroad.

ketua RW 33 pertumbuhan RW 33
dikarenakan letak RW 33 yan
persis di Timur Hartono Mall
ﬁang menurut ketua RW banyak
unian di RW 33 digunakan juga
sebagai kos atau kontrakan untuk
ipegawal Hartono Mall atau
ainnya. Kawasan RW 33
mem111k1 tatanan Kawasan
hunian yang tidak tertata

WEAKNESS

-Tidak tersedianya Ruang Terbuka Hijau
-Kurang tersedianya fasilitas Ruang Bermain Anak

sehingga men% akibatkan pada
RW 33 tidak bisa menambah
jumlah hunian karena lahan di

RW 33 sudah penuh dan tidak
tertata.

OPPORTUNITY

-Dapat dikembangkan menjadi sebuah Kampung vertikal.
-Mengembangan Program Kotaku
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Bagian Utara Kaliwaru
Berbatasan dengan
Ringroad Utara

Bagian Timur Kaliwaru
Berbatasan dengan
jembatan Kaliwaru

Bagian Barat Kaliwaru
Berbatasan dengan
. Gapura Kaliwaru

Bagian Selatan
Kaliwaru Berbatasan
dengan Perumahan Puri
Indah Gejayan

O PERMASALAHAN

PEMECAHAN MASALAH

ISU ARSITEKTURAL

THREAT

-Dikarenakan lahan yang Strategis menjadikan Dusun Kaliwaru dapat berkurangnya

lahan pemukiman warga dikarenakan lahan/lokasi yang bagus untuk dijadikan
lahan komersial.

BACHELOR FINAL PROJECT
DEPARTMENT OF ARCHITECTURE Ull

LECTURER :

1. KEBUTUHAN HUNIAN

2. TIDAK TERTATATANYA RW 33

ISU NON-ARSITEKTURAL
1. PERTUMBUHAN PENDUDUK

Ir. Supriyanta, M.Si.

‘Merancang bangunan kampung vertikal di

Kaliwaru yang padat penduduk dan kondisi

rumah yang berhimpitan serta Kawasan yang
tidak tertata dengan berbasis konsolidasi

%

tanah vertikal.
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TOWER A

O SITE KALIWARU

KALIWARU
216,132m2

PERMUKIMAN KALIWARU 1 LANTAI

LAHAN KOSONG
MAKAM DUSUN KALIWARU

PONDOK PESANTREN 2 LANTAI
POS KAMLING

MASJID RW 33

GEDUNG SERBAGUNA
HARTONO MALL 4 LANTAI
RUMAH KOSAN 2 LANTAI
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O KONSEP KAMPUNG VERTIKAL KALIWARU

TOWER C
BALAI WARGA MUSHOLA
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Konsep Kampung Vertikal Kaliwaru memiliki 3 massa bangunan utama sebagai unit hunian. Tower A
berorientasi menghadap Utara dan Selatan. Tower B juga memiliki orientasi bangunan menghadap Utara dan
Selatan. Sedangkan Tower C memiliki orientasi bangunan menghadap ke Barat dan Timur. Konsep unit
bangunan yang saling berhadapan dan saling mengapit adalah untuk membuat sebuah ruang terbuka hijau
untuk area berkumpul outdoor. Sesuai dengan konsep konsolidasi tanah vertikal maka hunian kampung
vertikal kaliwaru ini akan memiliki fasilitas umum yang dapat diakses oleh semua warga. Maka konsep
meletakan seluruh fasilitas umum berada dilantai 1 merupakan terapan ide dari konsolidasi tanah vertikal

BACHELOR FINAL PROJECT
DEPARTMENT OF ARCHITECTURE Ull

TOWER B

O KONSEP KONSOLIDASI TANAH VERTIKAL

Konsolidasi tanah adalah penataan kembali
penguasaan, pemilikan, penggunaan dan

LAJU
PERTUMBUHAN pemanfaatan tanah sesuai rencana tata
PENDUDUK . .
TINGGI ruang, sekaaligus menyediakan tanah untuk
Y PN Pembangunan, .untuk menjaga kel.estarlan
UNTUK lingkungan hidup dengan melibatkan
OPTIMALISASI LINGKUNGAN L 9 .
TANAH SRS partisipasi aktif masyarakat. (Kementerian
PERMUKIVAN Agraria dan Tata Ruang Badan Pertanahan
Nasional). Sedangkan konsolidasi tanah
vertikal memiliki arti yang sama dengan
konsolidasi tanah namun konsolidasi ini
KONSOLIDASI : :
TANAH kesuTuHAN  dilakukan secara vertikal. Menurut
PERKEMBANG SARANA DAN :
AN PrASARANA — Rancangan Peraturan Menteri 2018
PERMUKIMAN - -
bt Ker.n.er.ltenan Agrgna dan T.ata Ruang
TERATUR definisi Konsolidasi tanah vertikal adalah

konsolidasi tanah untuk pembangunan
Kawasan permukiman yang berorientasi
secara vertikal dengan memanfaatkan ruang
KEBUTUHAN .
TERBATASNYA KEPASTIAN atas dan ruang bawah tanah/bumi.
TSE'GE&J.MK HUKUM HAK Sedanegkan secara tipologi menvatakan
ATAS TANAH g . ' P .g y
bahwa konsolidasi tanah dilaksanakan pada
tanah pertanian dan non pertanian dan
mengatur pelaksanaan konsolidasi tanah
dapat dilakukan secara horizontal dan
vertikal.

O ANALISIS PROGRAM RUANG

KAMPUNG VERTIKAL

| I | | Menurut hasil analisis program ruang

HUNIAN UANG PUBL B VERSIAL terhadap keseharian warga Kaliwaru RW
33, didapat jenis kegiatan yang
- MAKAN DAN MINUM - \';’VE\FI{QT{EAMUAN TOKO dikelompokkan menjadi kegiatan di
hunian, kegiatan di ruang publik dan
Ll TiDuR || PERKUMPULAN JUAL BELI kegiatan di ruang komersial.
Pada hunian yang akan dibutuhkan
—|  MEncuo | BERMAN adalah unit hunian yang terdapat kamar
utama dan kamar anak, kamar mandi,
R —|  BADAH dapur dan ruang keluarga. Pada ruang
publik akan ada ruang pertemuan atau
- BELAAR - ARISAN balai warga yang terpisah dari tower unit
bangunan utama, dan terdapat taman
T MEMASAK serta mushola. Pada ruang komersil
terdapat toko, kantin dan ruang laundry
L MANDI PENGHUNI bersama.
O ANALISIS BESARAN RUANG
N A M B E S A R A N S U M B D I M E I} L U A S
R U A N R U A N
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name : SunEarthTools.com - 21/12/2020

lat: -7.7611028

lon: 110. 4004011 3H0° N 0°
date: 02/01/2020 °
time: 17:29 gnt7? Mo*
azim.: 248.34° ;
elev.: 19.82°

10° - 21/06/2020

Sesuai dengan analisis matahari pada
site, maka bangunan akan berorientasi

2 £l A
3000 T s NS ke arah Barat dan Timur. Dikarenakan
fond _ \ i
/'/ Cofui“fiing Road Ukary [+ A\ 2 e SUpPaya site pada bangunan mendapat
' r s Ve, 4 (™ cahaya matahari yang cukup.

A\ awne Dikarenakan bangunan pada site

memiliki 6 dan 7 lantai maka pada ruang
ez mese terbuka hijau akan tetap mendapat area
| yang teduh dan area yang terkena
J/ ™" cahaya matahari. Pada area site ruang
' terbuka hijau yang terpapar cahaya
matahari diberikan vegetasi peneduh
supaya dapat mengurangi intensitas
area terkena cahaya matahari dalam
jangka waktu yanglama.
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LECTURER : Ir. Supriyanta, M.Si. 3 ADDINMIFTAKHPRATAVA  ©) A
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SITUASI SITEPLAN
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Pada gambar situasi berikut dapat dilihat bahwa site dari Kampung Vertikal Kaliwaru berada di dekat Siteplan Kampung Vertikal Kaliwaru memiliki luasan kurang lebih 12.000m2. Pada site ini terdapat 3
jalan utama Yogyakarta yaitu Ringroad Utara. Site Kampung Vertikal Kaliwaru melewati jalan Kaliwaru gubahan massa utama yaitu Tower A dan Tower B yang memiliki bentuk tipikal dengan memiliki 6 lantai
sebagai akses dengan lebarjalan 6 meter sebagaijalanutama daerah Kaliwaru RW 33. per bangunan. Pada siteplan kampung vertikal kaliwaru ini tower A orientasi menghadap Selatan, tower
B orientasi bangunan menghadap Utara dan tower C orientasi bangunan menghadap Barat. Berikut
bentuk siteplan Kampung Vertikal Kaliwaru.
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O POTONGAN KAWASAN
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O DETAIL SELUBUNG BANGUNAN O INTERIOR

DINDING
g ROASTER

Selubung bangunan tower A, dan

o g W™,

dapat selalu masuk ke dalam
bangunan. Serta dengan

B

(b tower B tidak menggunakan
B*(] RAILING secondary skin. Bangunan tower
b ALUMUNIUM A dan tower B hanya
Eﬂ% ANTAI KERAMIK 60cm x €nggunakan balkon yang
N% e 60CM diselubungi dengan dinding
Eﬂ roaster sehingga aliran udara RUANG KELUARGA UNIT KAMAR

o
o
(=1
=t

menggunakan balkon tiap hunian
akan menambah view dari dalam

52

£

=
~ £

p

- 52

%

pd!;(ﬂ] bangunan ke luar bangunan.

ggpdpd Pada selubung bangunan o

llr"5 kampung vertikal kaliwaru

%gﬁ]}g‘% menggungakan balkon yang di

. BALOK 30CM X

12 30CM lapisi oleh dinding bata roaster .

i v . . ] |
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